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BABI

PENDAHUIUAN

1.1.  Ijatar  Eelakang

Salah  satu  modal  dasar  pembangunan  di  Indoriesia  adalah

jumlah  tenaga  ker5a  yang  besar,   akan  tetapi   jumlah  tenag`a
kerja  yang  besar  tidaklah  menjamin  peningkatan  produksi.

Bahkari  tidak  jarang  justru  berbalik  menjadi  suatu  masalah    \

yang  cukup  merepotkan  apabila  masalah  itu  dibarengi  dengan

tingkat  pengangguran  yang  tiriggi..   Sebaliknya  jumlah  tenaga

kerja  yang  sedikit   justru  mampu  menghasilkan  produksi  yang

besar  apabila  keahlian  atau  keterampilan  tenaga  kerja  terse-

but  mampu  meningkatkan  produktivitasnya.

Bersamaan  dengan  permasalah-an  tenaga  kerja  terset}ut,

pemeriritch  menerapkan  berba.gai  kebi5aksanaan  pem'bangunan  di-

berbagai  bidang/sektor  seperti  sektor  industri,  perdagangan

ataupun  sektor  pertanian.
O

Sektor  pertanian  khususnya,  merupakan  sketor  yang  paling

banyak  menyerap  tenaga  ker5a,  balk  tenaga  kerja  yang  sudan

profesional  maupun  yang  masih  berstatus  petani  tradisionil.
I)i  lain  pihak,  peningkatan  sektor  industri  diupayakan  ,

adanya  pengembangan  industri  padat  modal  dan  industri  padat

karya  disertai  dengan  pemerataan  hasil-hasilnya,   demikian

pula  keterkaitan  antara  usaha-usaha  dalam  memperluas  kegiat-
an  pembangunan  sektor  indusi;ri  khususnya  yang  banyak  menye-

iap  tenaga  kerja  di  daerah-da\erah  uutuk  memberikan  sumba,ngaq

1



positif  kepada  usaha-usaha  penciptaan  lapangan  kerja  bar'u
dan  pemerataan  hasil-hasil  pembangunan.

Di  bidang  ekonomi,   sasaran  pokok  yang  akan  dicapai

dalam  pembangunan  jangka  panjang  adalah  terciptanya  keseim-

bangan  antara  sketor  pertanian  dan  sektor  industri. serta

perubahan-perubahan  pundamental  dalam  struktur  ekonQmi  Indo-
nesia,  sehingga produksi  yang  berasal  dari  luar  sektor  per-

tanian  merupakan  bagian  yang  semakin  besar  dan  sektor  indtis-

tri  menjadi  tulang  punggnlig  perekonomian  bangsa.

I)engan  memperha¢tikan  sasaran  pembanguHan  jangka  panjang

di  bidang  ekonomi,  maka  pembangunan  sektor .industri  menjadi

sangat  pentihg.    Pembangunan  sektor  industri  bukan  saja

berarti  mempercepat  struktur  ekonomi  yang  seimbang,  tetapi

pelaksanaannya  haris  pula  memperluas  kesempatan  kerja,   me-

ningkatkan  cepatnya  rangkaian  proses  produksi  itu  sendiri

untut  mememhi  kebutuhan  dalam  negeri  sehingga  mengurangi

ting`kat  ketergamtungan  pada  barang-bararig  fropor  dan  mening-

katkan. ekspor  hasil-hasil  pEoduksi  dalam  negeri.

Salah  satu  faktor  yang`  sangat  berpengaruh-.terhadap  usa-

ha  peningkatan  produksi  dalari  negeri  adalah  tingkat  produ-k-

tifritas  tenaga  kerja  yang  ada.     Dalam  hubung.armya  dengan

pen®ngkatan  produktivitas  tenaga  kerja,  maka  haruslall  diba-
rengi  dengan  usaha  di  bidang`  ekonomi  pada  timumnya  dan  perlu-

asan  kesempatan  kerja  merupakan  kebutuham yangt  semakin  men-

desak.    0leh  karena  itu:  perlu  dimanfaatkan  dan  ditimgkatkan



langkah-langkah  yang  menyeluruh  dan  terpadu  unt,uk  mendorong

perluasan  kesempatan  kerja.

Sehubungan  dengan  hal  terseburt  di  atas,  maka  salah  satu

badan  usaha  yang  sedang=  berusaha  meningkatkan  produksi  dalam

negeri  disamping  sebagai  wadah  penyerapan  tenaga  kerja  adalah

PT  Perkebunan  (Persero)  3C]CXII  Pabrik  Gula  Tahaalar  yang  ada

di  wilayah  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  Takalar  Propinsi  Su-

lawesi  Selatan.    Eerusahaan  tersebut  mengemban  missi  sebagai

produs'en  gala  untuk  memenuhi  kebutuhan  gula  masyarakat  disam-

ping  usaha  untuk  mencapai  tingkat  swasembada  gula.

Sebagai  usalia  peningkatan  produksi  gula  tersebut,  Presi-

den  telah  menginstruksikan  agar  pening`katan  produksi  gulg  di-

laksanakan  dengan  inengembangkan  dan  meningkatkan  tebu  rakyat

sebagai  bahan  baku  gula  pasir.

Dalam  pelaksanaannya,   petani  a'rf:an  dibimbing  dan  bekel.ja.  sana

dengan  pabrik  gula  atas  dasar  saling  menguntungkan.

Selanjutnya  Presiden  menginstruksikan  bahwa  dalam  tahun  1975

harms  dimulai  pengalihan  secara  bertahap  dari  tanaman  tebu

pabrik  atau  sewa menjadi  tanaman  tebu  rakyat.
I)ikeluarkannya  Inpres  Nomor  9  tahuri  1975  tersebut  adalah  di-

Sebabkan  oleh  pih?k  pabrik  gula  setiap  tahunnya  selalu  menga-

lami  kesulitan  untuk  mencari  tanah  sewaan  yang  akan  ditanami

tebu  dan  tarif  sewa  tanah  cenderun8  meningkat,   sedangkan  di-

lain  pihak  produksi  gula  harus  ditingkatkan  guna  memenuhi

permintaqn  gula.  dalam  negeri  yang  semakin  meningkat.
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Pabrik  gu|a lakal;I,  selain memberikan manfaat  bagi
usafia  swasembada  gula  Indonesia  juga  bermanfaat  dalaln  penye-

diaan  lapangan  kerja  bagi  penduduk  di  daerah  ini  unthk  pe-

nanggulangan  terhadap  masalah  pengangguran.

Berdasarkan  hal-hal  tersebut  di  atas,  malta  dapatlah  di-
ketengahkan  bariwa  peningkatan  produksi. gula  di  daerch  ini

dapat  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor,   terutama faktor  kete-

nagakerjaan.    Dalam  hal  ini  adalah  tingkat  produktivit`as  te-

naga kerja  itu.    Untuk  itulah  perlu  adanya  sHatu  studi  ten-

tang  tingkat  produksivitas  tenaga kerja  dan faktof-faktor

yang  mempengaruhi  pada  perusahaan  perkebunan  tebu  PTP  XXXII

Pabrik  Gula  Takalar  di  Kabupaten  Daerah  Tingkat  11  Takalar

Propinsi  Sulawesi  Selatan.

1.2.  Pel`umusan  FTasalah

Berdasarkan  latar  be}akang  yang  telah  dikemukakan  di  -

atas,  maka  yang  menjadi  masalah  pokok  dalan penulisan  ini

adalah  sebagai  berikut  :

1.  Seberapah  jauh  pengaruh  tingkat  prodcktivitas  tenaga

kel.ja  terhadap  produksi?

2.  Faktor-fattor  apa  yang  mempengaruhi  tingkat  produkL

tivitas  tenaga kerja?

1'.3.  Tujuan  dan  Kegunaan  Penulisan

1.3.1.   Tujuan  Penulisan

a.  Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  prQduktivi-

tas  tenaga  kerja  terhadap  produksi  PTP-L``X"||.



Pabrik  Gula  Takalar.

b.  Untuk  mengetahui  faktor-faktor  yang  mempenga-

ruhi  tingkat  produktivitas  tenaga  ker5a.

1.3.2.  Kegunaan  Permlisan

a.   Sdbagai  sumbangan  pikiran .kepada  pemerintah

dalain  kaitannya  dengan  masalah  ketenagakerjaan

dalam  hubungannya  dengan  tingkat  pl.oduktivitas

tenaga  kerja  dalam  mengambil  kebi5aksanaan`

peda  perkebunan  tebu  PIP  XRTII  Pabrik  Gula  q}a-

kalar,
b.   Dapat  menjadi  sumber  pustaka  bagi  para  peminat

untuk  mempelajari  permasalaham-permasalahan

yang  sana.
c.   Sebagai  bahan  persyaratan  bagi  mahasiswa  dalam

menyelesaikan  study  pada  Fakultas  Ekonomi  Uni-

versitas   1145W  Ujtmg  I'an±ang.

1.4.  Hipotesis

Adapun  yang  menjadi  hipotesis  dari  penulisan  ini  adalah

sebagai  berikut  :

a.  Diduga  bahwa  tingkat  prodnktivitas  tenaga  kerja  dapat

mempengaruhi  tingkat  produksi  pada PT  Perkebunan
•  '   '       -`':. '`   XXXII  Pabrik  Gula  Pakalar

b.   Diduga  pula  bahwa  tingkat  pl.oduktivitas  temaga  t€`erja
ZE

dipengruhi  oleh  berbagai  faktor  prodnksi.



1.5.   Tata  Urut  Bahasan

Untut  mempermudch  pembahasan  dan  penulisan  sk-ripsi  ini,

maka  penulis  menyusunnya  dalam  suatu  tata  urtit  bafaasan  seba-

gai  berikut  :
BAD      I  Merupakan  bah  pendahuluan  yang  didalamnya  diuraikan

latar  belakang,   perumusan  masalch,   tu5uan  dan  keguna-

an  pentllisan,   hipotesis,   serta  tata urtLt  bahasan.
\

BAD    11  Menguraikan  tentang  teori-teori  yang  akan  dugunakan

sebagai  dasar  pemikiran  dalam  mengarialisa  masalah

yang  menyangkut  materi  pembahasan.

BAB  Ill  Berisi  tentang  metodologi  yang  memuat  tentang  cara-

cara  yang  digtinakan  dalarn  pembahasan  masalch  yang

mencakup  daerah  penelitian,   jenis  data,  metode  pe-

ngumpulan  data,  metode  analisis  serta  definisi  ope-
r;asional.

'

BAEJ.   IV  Memuat  tentang  gambaran  singkat  peinsahaan  yang  me-

nguraikan  tentang  letgk  dan  status  perusahaan  serta
uscha  pe

BAB.      V  Merupaka

kan  meng

perkemb

ngembangan  perusahaan.

n  bat  inti  pembahasan  yang  didalamnya  diurai-

enai  perkembangan  tenaga  kerja  perusahaan,

angan  produksi,  tingkat  produktivitas  tenaga
kerja,  hubungan  antara  tingkat  produktivitas  tenaga

kerja  dengan. produksi  dan  terakhir  faktor-faktor  yang

mempengaruhi  tingL*at  pr6dnktivitas  tenaga  kerja.



EAB    VI  Merupakan  bab  penutup,   didalamnya  mequat  tentang

kesimpulan  dari  seluruh  pembahasan  sebelumnya.

Pada  bab  penutup  itu  juga  diberikan  beberapa  saran

yang  dianggap  berguna  bagi  usaha  peningkatan  pro-
duktivitas  perusahaan.  .



BAH   11

KERAHGKA  TEORI

2.1.   Faktor  Man:usia  Dalam  I'erusahaan

Setiap  permsahaen  akan  terdiri  daii  sejumlali  mamusia

yang,  berusaha untuk. mencapai  sasaran/tujuan  tertentu hingga
dapat  menguutungkan  semua  pihak  dan  perusahaan  tersebut  alcan

ma5u  atau  sebaliknya  dirmsak  oleh  sipat  dan  prilatm  manusia

di  dalam' perusahaLan.

U'ntuk  it.ulah  diperlukan  saling  pengertian  antara .berba-

gal  pihak  di  dalam  jerusanaan  tentang  faktor  m'annsia  tersebut.
`

Terutama  sipat  prilagivnya  yang  mama  dapat  berguna  lthususnya

bagi  pimpinan  sehingga  dapat  memilih  suatu  pendekatan  di  da-

lam  cara  menjalankan  kepemimpinannya  serta  bagaimana  memoti-

vasi  manusia,  karena pada  dasarmya manusia memiliki  sipat

yang  berbeda-beda  satu  sama  lain.

Kondisi  sosial  serta  pengralamannya,  manusia `tetaplah  manusia,

mempunyai  k.ebutuhan  dan  keingirian  yang  berbeda  karena manusia

mempunyai  tanggung  jawab  yang  berbeda-beda keterampilannya

darn  poteusinya.

Mengenai  sipat  dan  prilaku  manusia  ini  |ebiha  5elasnya

penulis  akan  memgu±ip  pandangan  para  ahli  teori  prilaku manu-
sia yang  dikemukakan  oleh  beberapa,  sar5ana  sebagai  berikut  :

Koontz,   Oldonnell  and  Weichrich  yang  mengemukakan  pandangan

dari  Edgar  H.Scheim  yang  m`engembangkam  4  konsep  mengenai
asipat  prilaku  manusia  yakn®  dari  yang  rational  economic  iran

8
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sanpai  yang  complex-man  dalam  butrya  oF{anagement..  yang  di-

terjemahkan  oleh  Wismaji,   dkk   (   1976   )   sebagai  berikut   :

111.  Rational  Economic-man,   diduga  bainwa  manusia  itu  ter-
utama  d±dorong  oleh  perangsang  ekonomiis.    i)ugaan  ini
didasarkan  pada  keyakinan  bahwa  manusia  itu  pasif
dan  didalangi  harus  digerattkan/diawasi  oleh  orgami-
sasi  itu,

2.  Social-man,  didasarkan  at.as  asumsi  yang  mengingatkan
bahwa  motif-motif  itu  ada  5  macan  kebututLaLn  dalam
suatu  hirarki  tersusun  dari  kebutuhan-kebutaban se-
derhana  dalan  mempertahenkan  kelangsungan  hidup,  ke-``selenatan  dan  keananan,  dan  ult.ut  kebutwhan  terting-
a.i  adalch  didorong  oleh  diriny.a  sendiri,  mereka
ingin  dan  bisa  menjadi  matang.

3.  Self  Actualizing-man,  didasarkan  pada  asumsi  yang
mengingatkan  bainwa  kebutuhan  dalam  suatu  nirarki
yang  tersusun  dari  kebutuhan-kebui;when  sederhana
11

eselamatan
adalah-------- ~  ---- t>C2-     `^r`~`rt.+CA+LJ.tentang  penonjolan  diri  dengan  penggunaan  pote:nsinya

sendiri  secara  maksimun.
4.  Complex-man,  asumsi-asumsi  dasar  yang  Schein's  buat

adaltch  kompleks  dan  mudab  berubah  serta  mempunyai-banyak  motif-motif  baru  dan  akan  beraksi  terhadap
perubahan-perubchan  strategi  managemenn .

Dari  keempat  konsep. prilaku  mamusia  tersebut  di  atas,

nanipak  bchva  manusia  sangat  dipengarwhi  oleh  berbagai  faktor

dalan  menge5ar  suatu  tingkat  prestasinya.    Mereka  dipe..:igaruhi

oleh  faktor  ekonomis,  keselamatan,  ke.amana]1,  penonjolan  diri

dan  sebagainya.

2.2.   Tenaga,  Kerja

Tenaga  kerja  dalam  hal  ini  dangat  erat  kaitarmya  dengari

sunber  daya  manusia.    Dumber  days  manusia  it,u  Sendiri  mengan-

dung  dua  peiigertian  sebagaimana  yang  diungkapkan  oleh  Payanan

J.   Simanjuntak  sebagaimana  a.alam  buku  Wpengantar  Ekonomi  sun-

ber  Daya  Manusi;"   (   1985   :   1   )  sebagai  beriEut,  :
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Ill.  Sumber  daya  manusia  mengandung  pengeri;ion  usafaa
`,,kerja  atau  jasa  yang  da3at  diberikan dalan  proses

produlcsi.    Hal  ini  berarti  sumbeff-daya  manusia
mencerminkan  kualitas. usaba,  yang  diberikan  oleh
seorang-  dalam  japgka  waktu ..., tertentu  untuk  mengha,-
silken  barang  atau  jasa.
Sunber  daya  manusia  yang  mampu  bekerja,   memberikan
jasa  dan  usaina  kerja  tersebut.     Mampu  beker5a  ber-
arti  manpu  melakukan  kegiatan  yang  mempunyai  nilai
ekonomis,  yaitu  kegiatan  tersebut  menghasilkan  ba-
±ang  dan  jasa  untuk  memeunhi  kebutuhan  masyaralcatj.

Kedua  pens-el.tian  sumber  daya  manusia  i;ersebui;.  di  a.tag,

mengandun.g.  aspek  kuantitas  dalan  arti  jumlah  penduduk-,yang

marnpu  bekerja  dan  aspek  kualitas  dalam  arti  jasa  kerja  yang

tersedia  dan  dapat  diberikaii  untul{  produksi.

Selanjutnya  pengertian  tenaga,  kerja  dijelaskan  dalan

Undamg  Undang  Pokok  Trfetenagakerjaan  lTomor   14  tafiun   196,9

pasal  1  sebagai  berikut  :
"Tena,ga  kerja  adalah  setiap  orang  yang  memperlckukan
pekerjaan  balk  di  dalam  rna,upun  di  luar  hubungan  kerja
uni;uk  menghasilkan  barang  atau  jasa  untut  memenuhi
k€ibu-buhan  masyarakat w .

Sedans  oleh  Drs.Suroto,  in  dalan  buku  Wstrategi  pem-

bangunan  dan,perencanaan  `l'enaga  Kerjalr   (1986   :   5,)  sebagai

beriknt  :
"Ienaga  ke-I ja  adalch  daya  marmsia  untuk  melarfukan  pe-
kerjaan,   sedangkan  pekerjaan  adalah  kegiatan  manusia
guna  memperoleh  pendapatamw .

Falctor  tenaga  kerja  merupakan  input  yang  sangat.  pen-
i;ing  bagi  suatu  peruschaan  dalaLm  melaksanakan  proges  pro-

duksi.    fl'enaga  kerja  merupakan  salati  satu  faktor  produtcsi

yang  tidal{  kalch  pentingnya  dalan  usaiia  produksi.

P,embinaan  tenaga  kerja  yang.  lebih  efektif  diarafakan  imtuk
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menghasilkan  tenaga  kerja-tenaga  kerja  yang`  lebih  efekti£`

dalam  melaJ{ukan  pekerja,an,   sehingg`a  dengan  meningka,thya

kemanpuan  tersebut  maka  dapat  mendorong  tenaga  kerja  untuk

berproduksi  balk  bar`ang  rna,upuri  ja,sa..

Dalan  usaha  pertananan  tebu  sampai  kepada  pengolahan

tebu  menjadi  kristal  gula,   tenaga  manusia  memegang  peranan

sangat  penting  yaitu dalan  hal  pembibitan,  penggalian  lubang

penananan,  penebangan  dan  lain-lain,  dimana  dengan  mengguna-
ken  tenaga  mamusia  maka  pekerjaan  terseLl`7.t  lebih  produktif

dibanding  derigan  menggunalcan  peralatan-peraLlatan  yang  serba

mekaLnis.    Begitu  pula  pertimbangan  yang  lain,   sehingga  meka-

nisasi  dibatasi  penggunaarmya  agar  tenaga  kerja  yang  ada  da-

pat  memperoleh  kesempatan  kerja  di  dalan  usaha  perkebunan
t ersebut .

2.3.  Produktivitas  'i`enaga  Kerja

PIenurut  Bamban8`  l{usrianto  dalan  buku  „Tf'Ieningkatkan

ProdTndtivitas   Kanyawan"   (1984   : 2)  menga.tadsan  bahwa  prc>duk-

t,ivitas  kerja  secara  spesifik  adalah  :
"PerbandirLgan  antara  hasil  yang  diperoleh  dengan  per®an
serta  tena,ga  kerjaL  persaLtuan  waktu'I.

Produtctivitas, menurut  Hecley  yang  dikuti§  oleh  j3ulletin

warta  Kadin  Sula.vjesi  selaLtan   (1984   :   1 )  dinyatakan  sebagai

berikut  :
llproduktivitas  adalah  ef isiensi  Gal-an  keluaran  suafu`
perbandifigan  antara  keluaran  dan  masukan  tertentu,
berar.ti  kelrfuaran  lebili  tinggi  dan  dengan  demikian
Produktivitas  lebih  i;ing`giH.

Dari ,pengertian  tersebut  di  atas, dapat  ditarik  suatu
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kesimpulan  bahwa  dengan  adanya  peran  serta  yang  disunbangkan

oleh  tenaga  kerja  dalarn  menggunakan  masukarl  yang  ada,-dapat

mengeluarkan  out±ut  yang  lebih  besar,  dalan  arti  peningkatan
a

yams  mcksima,i,  baik  secara  kuarititas  maupun  kualitas.
2.4.  Pentingnya  Hoduktivita,s  dan  Faktor-faREor  yang

Mempengarulinya
/

Di  dalan  suatu  neg`ara  a.taupun  suatu  badan  usaha,  tingkat

produktivitas  semakin  mendapat  pel`hatian.    Hal  ini  disebab]dsan
kaLrena  produktivitas  sangat  mementukan  angka  indeks  pertunbch-

an  na,sional.    Peningkatan  pl`oduktiviifas  secara  keseliminan

akan  menunjukkan  potensi  pengadaan  barang  dan  jasa  dalan  jun-

lch  lebih  besar  untut  setiap  pekerja,  sehingga  lebih  besar
kebutwhan rakya,t  dapat  terpenurii.

'1`ingkat  produktivitas  dapat  dipengarthi  oleh  beberapa,

faktior  antara  lain  :
I  Tingkat  Pendidikan       4

Untuk  memperoleh  peningkatan  produlctivitas  rna,ka  tingkat

pendidikan  dan  keterampilan  seseoran8`  akan  membantu  dalam
meningkatkan  produktivitas.    Usaha  peningkatan  produktivi-

tas  melalui  pendidikan  dan  latihan  dapai;  dilihat .ungkapan
\

yang  dikemulcal¢an  oleh  bumitr.o  Djojohadikoesoemo  dalam  buku
''Masalah'Penduduk  dan  Kesempatan  Rerjaj!   (1977   :15)   sebagai

berikut  :
''a.  Memperkecil  junlah  tenaga  kerja.  pa,da  usia  sekolall

yang  memasuki  pasaran  tenaga  kerja.
b.  Peningkatan  mutu  tyenaga  kerja,  melalui  pendidikan

dan  latihan  keterampilan!j .
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-  Motivasi
`

Salah  satu  usaha,  unttik  meningkatkan  prpdut{tivitas.

tenaga  kerja,  ada,lah  dengan  memberikan  motivasi   (dorongan)

Moi;ivasi 'merupakan .proses  untut  mencoha  mempengarthi  sese-

orang.  agar  melakukan  sesuatu  yang  kita  inginkan.

Tentang  bagaimana  pentingnya,  motivasi,   Sardimall  A.M,   men-

Stir  pendapat  .F4c.Donald  dalam  buku  "Interaksi  dan  Motivasin

(1990   :  74)   sebagai  berikut   :
!lMotivasi  akan  menyebabkan  terjadinya  suatu  p.erubahan
energi  yang  pada,  diri  manusia,  sehingga  akan  bergayut
dengan  persoalan  gejala  kejiwaan,   perasaan  dan  jug.a
emosi,  untut  kemudian  I)ertindak  atau  melakukan  sesuatu.
bemuanya  ini  didorong  karena  adanya  tujuan,  kebutwhan
atau  keinginanw .

•jidalan  memberikan  motivasi  ada,  prinsip-prinsip  yang

perlu  diperhatikan  yaitu nilai  yang  diharapkan  dan  kekuatan
untuk  mendapatldan  nilai  tersebut.
-  Tingkat  Penghasilan/upali

Peningka.tan  produktivitas  dapat  pula  dilaksanakan  dengan

cara  memberikan  upch  insentif ,  yahai  pemberian. upah  berdasar-

kan  prestasi  kerja  yang  mereka  capa,i.

At=;.a  beberapa  sipat  yang`  perlu  diperhatikan  agar  sistem

irisentif  itu  dapat  t`erhasil  seperti  yams  diungkapkan  gleh

[leidjrachman  Ranubandogo  dan `Drs.Suad  Husnan,REA  dalarn  buku

"Manajemen  Personali.ajl   (1982   :153)  sebagai  berikut   :

''a.  Hendaknya  pembayaran  dilaksanakan  sederhana  agar
dapat  dimengerti  dan  dihitung  oleh  karyawan  itu
sendiri .

.      b.  Penghasilan  yang  diterima  tersebut  hendalcnya  lang-
sung  mena,ilckan  output  dan  efisiensi.

a
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c.  Pembayaran  dilakukan  secepat  mungkin.
d.  Standard  kerja  hendalmya,  dilaksanal{an ` seca,ra  ha,ti-

hati,   jangan  ter.|alu rendah  dan  jangan  terlalu
ting8i .

e.  Besarnya  upah  normal  dengan  standard  kerja
hendaknya  cukup  nlerang`sang  karyawan  untuk
lebih  giat".

i  .ilehaologi

Dengan  meningkathya  perkembangan  teknologi,   setiap

badan  usaha  dapat  mening`katkan  kemarnpu-art  tenaga  kerjanya.

I)imama  hal  ini  dilakukan  dengan  mela,tih  kembali  mereka  yang
'ingin  lebih  maju.    Pembinaan  seperti 'ini  a,ken  menjamin

perubahan-perubahan  karyawan  untuk  1{emajuan  usaha.

Nanun  untuk  menerima,  atau  meniradopsi  suatu  produk  tek-

nologi  dalarn  bidang  pertanian,  haruslch  memperhatikan  bebe-

rape  faktor  seperti  yarig  diungkapkan  oleh  Saleh  Chae'rul

dalam  majalch   "Agro  Ekonomi"   (1980   :20)   se'oagai  berikut   :

IIa.  Keuntungan  relatif  bilamana  tehaologi  itu  diadopsi
b.  Kecocokan  telmologi  bamu  terse.but  dengan  norma-: `   k.erbudagivazm-.is`eteinpa:±  drani,-.l±ngkthg&n.-.fig i]mgra=.grangiv

ada,
c.  IIasi|-:`penganatan  petani  itu  sendiri  terhadap  pe-

tani  lain  yang  sedang  atau  telah  mencoba  teinialo-
gi  baru  tersebut  sebagai  dasar  peletakan  kepercayaan
Kondisi  ekonomis  yang  tersedia,   misalnya  juinlah  mo-
dal  yang  ters.edia,  ada  tidaknya  pasar  untuk  membeli
masukan  dan  menjuaH  hasil  produksi  dan  bagaimana
konsekuensi  kenaikan hasil  terhadap harga  produksi
dan  peralatan  per.tanian".

rv'Zeskipim  pe=kembangan  te}mologi  dapa,t  membamtu  dalarn

mening.katkan  pl.oduktivitas ,  nanun  perlu  diperhatikan  bahoa-

dengan  menir}g`katnya  telcnologi  maka  kebutichan  akan  tenaga

kerja  semakin  berkurang,   sehingga  alcan  merupakan  masalati

yang  besar  sebab  alcan  menimbulkan  pengangg`uram.
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-   MamaLjemen

Ijeranan  manajemen  dida,lan  meningkatkarl  produktivitas

cukup  besar.    Hal  ini  dapat  dilaksanakan  apa`bfla  seoi-ang

pimpinan  menghadapi  karyawan,  but¢an  hanya  prestasi  yang  di-
hitung  tetapi  juga  presta,si  dalam  jam  kerja  sana  dan  kerja

keras.    Juga  dalam  hal  ini  seorang  pimpinan  dapat  bekerja

gama  memberikan  bimbingan  kepada  ba,wahannya.
/

Selanjutnya  Eamri  Abeng  dalam  rna,jalch  Prisma  dengan

art ikelnya  yam8`  berjudul  Wlvlengulou:  Produktivitas  Manusia

Indonesia"   (   1986   :   10   )  menyatckan   :

uprod,uktivitas  perusahaan  tidak  boleh  diukur  se-cara
sempit  pada  produktivitas  tenaga  kerja,,  tapi  harus` di-
lihat  secara  luas  pada  inti  masalahnya yaitu  mamajemen
Bishis  adalah  manajemen  dan  manajemen  itt;u  ada,  di  tamgan
manusia.    Produktivitas  perusahaan  ¢erletak  pada nana-
jemen  yang  dikelola  oleh  manusia.    I)alam  pengertiar:L  ini

§g¥:i¥b=r¥a¥!:§!i=iin;Fab:=rd:yg±m±£::=(£=W£::=u.
jjerdasarkan  pernyat;all  Tanri  Abeng  tersebut,   jelaslch

Pchwa  produktivitas  suat.u  peruschaen  tidak  dapat  hanya  di-
lihat  dari  bagaimana kemqupuan  buruh  atau  tenaga  kerja  ba-

waham,  tetapi  mencarfup  selurth  tenaga  kerja  marmsia  yang  ada

pada  perusahaam  tersebut.

2.5.  Produksi

Produksi  dalan  arti  ekonomi  berarti  menciptakan  barang

yang  mempunyai  kegunaan' dengan  mengadakan  perubatian  dalan
bentuk  menyediakarmya  di  ifemE>at  yang  diperlukan  dan  dilak-

sanakan  pada  waktu  yang  tepa,t.
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Beberap.a.. penulis  memberikan. batasan  tentang  produksi

diantaranya  Bishop  dan  '1`oussaint  sebagaimana  yang  dikemu-
°  kakan  oleh  |fuJismaji  dalam  buku   "Manajemen"   (   1976   :   26   )

sebagai  berikut   :
''Produksi  adalch  suatu  proses  dimana  beb.erapa  barang-
barang  dan  jasa-jasa  yang  disebabkan  input  diutch  men-
jadi  baramg  dan  ja,sa  lain  yang  disebut  outputq .
I)i  dalam  teori  'ekonomi  micro. (   1985   :   124   )  Ari  Sudar-

man  member -ken  pengertian  fungsi  produksi  yaifu   :

WFungsi  produt{si  adalch  suatu  skedul   (tabel),. persona-
an  matematis  yang  menggambarkan  3.unlah  output  maksimun

¥uank§±d%8:€e£#a8gk8:dga=±n3£:¥S:i:±:`g:I;::€:£€u£=°-
Oleh  ahli  lain  yaitu  t{ichaffd  A.  Bilas,  (1986   :   135)

juga  memberikan  pengertian  fungsi  produksi  yaitu  :
"Itlngsi  produttsi  adalah  hubungan  fisik  antara .input-
input  sumber  daya  dari  perusahaan  dan  outputhya  yang
berupaL  barang  dan  jasa  per  unit  waktuw.

Dari  kedua  pengel.tian  fungsi  produksi  tersebut  di  atas,

padaL  dasarmya  menekankan  pada  faktor  input  dan  output  untut
mencapai  suatu  tingkat  produksi.

Untuk  menghasilkan  suatu  barang,  maka  dipergunakan

lebth  dari  satu  faktor  produksi  antara  lain  :  tanch,  modal,
t;nasa  kerja,  dan  teknologi.    Faktor-faktor  tersebut  dikoml

binasikan  dalam  batas-batas  tertentu  dalam  setiap  proses

produksi .

Untuk  menghasilkan  tebu  sebagai  bahan  baku  gula  dig"-
na*an  beberapa  faktor  pioduksi  seperti  tanah  untuk  perkebu-

r}am,  modal  untuk  membeli  bibit  tebu  dan  biaya-biaya  lairmya,
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pupuk,  o-bat-obatan,  alat-alat  te]mo±ogi  untuk  pengolahan
tanah  ataupun  untuk  penebangan  dan  pengangkutan  serta

sa±ana  produksi  lairmya.

S,elain  faktor-faktor  produksi  tersebut,  faktor 'yang
I

sangat  besar  peranarm.ya  a,dalah  faktor  tenaga  kerja  untut

mengolah  tanah,   menanam,   memupuk  tanaman,   ]nembel`anta.a

hama  penyakit  dan  memanen  yang  kesemuanya  itu  memel`lukan

tenaga-tenaga  yang.  terampil.
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3.1.  Daerah Penelitian

I)aerah penelitian  adalah  Kabupaten  Daerah  Tingkat  1|

Takalar.    Dengan  dasar  pertimbangan  bahwa ¥abupaten  Daerap

Tingkat  11  Takalar  adalah  merupakan  lokasi. Perusahaan  Per-

kebunan  Tebu  Pabrik  Gula  Takalar.

3.2.  Jenis  Data

Jenis  data yang  diperlukan untuk  membuktikan  nipotesis

yang  telah  4irumuskan  terdanulu,  maka  perl-u  diadakan  pengum-
'

8`• pulan  data yang relevan  dengan  permlisan  ini.

Adapun  data  yang  diperluk.an  adalah  :

a.  Data primer,  yaitu  data yang  diperoleh  langsung  dari  pe  -
rusahaan  (internal  data)  berdasarkan  dari  hasil  ivawancara

dengan pimpinan` perusahaan  dan  karyawan  perusahaan  disam-

ping  data tertulis  darri perusahaan  tersebut.
b.  Data  sekunder,  yaitu  data yaLng  bersumber  dari  pihak  lain

(external  data)  bel`upa  data  tertulis  atau  tidak  tertuli;
yang  ada hubungannya  dengan  materi  skrfipsi  ini.

3.3.   Metode  Pengumpulan  Data

Pengumpulan  data  dilakukan  dengan  cara penelitian  lapa-

ngan  (field  researc.h)  dan  penelitian  pus,taka  (library  rese  ~

arch)  disamping  pengumpulan  data  dengan  nelakukan  wawancara

dengan  karyawan  pabrik  gula  guna  mengetahui  tingkat  daya  :i.'-,i.T.'~

18
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kerja  tenaga  ker5a  yang  digunakan  sekaligus  meminta  data

ting.kat  produksi  dan  tenaga yang  digunakan.

3.4.  Metode   Analisis

Dalam  penulisan  skripsi  ini  diusahakan  untuk  mengetahui
•  produktivitas  tenaga  kerja  pada  perusahaan  perkebunan  tebu

PT  Perkebunan  (Persero)  XXXII  Pabrik  Gula.  Takalar.

Untuk  itu  digunakan  rumus  sederhana  yaitu  perbandingan  anta-

ra'output  (nilai  pBoduksi)  dengan  input  (tenaga  kerja)  dengan

formulasi  sebagai  berikut   :

0

H

Dimana   :

P  =  PI`oduktivitas  tenaga  kerja

0   =   Outpung

H  =  Input  tencnga  kerja

Sedangkan  untuk  mengetafui  hubungan  tingkat  produktivitas

tenaga  kerja  dengan  produksi  digunakan  metode  analisis  regrei

si  sederhana  dan  perhitungan  koielasi  sederhana  dengan  formu-

lasi  sebagai  berikut  :

£xy
r`=xy  VF VF

SelaLnjutnya,  untuk  menguji  hipotesis  dipergunakan  uji  -  t,

dengan  rumus  sebagai  berikut   :
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r V=2.
Vtr,

Pengujian  hipotesis  tersebut,   dengan  persyaratan  sebagai

berikut   :
-Apabila  t  -hitung<  t  -tabel,  maka hipotesis  ditolak,

-Apabila  i  -hitung>  t  -babel,  maka  hipotesis  drfuterima.

3.5.  Definisi  operasional

Produktivitas  merupakan  jumlah  output  yang  dibagi

dengan  apa  yang  dinamakan  lltotal  man  hoursw  yang  digunakan

untuk  bekerja.

Produktivitas  adalah  kemampuan  uhtuk  menghasilkan  sesuatu

•atau  dengan  kata  lain  produktivitas  adalah  day.a  produksi

.dari  salah  satu  faktor  produksi  yang  dalam  hal  ini  arialah

faktor  tenaga  kerja.

Faktor  tenaga  kerja  adalah  merupakan  penduduk  yang  su-

dan  atau  sedang  mencari  pekerjaan  dan  yang  melaksanakan  ke-

giatan  lain  seperti  bersekolah  dan  mengurus  rumah  tangga.
Dalarn  hal  ini  masalah  tenaga  kerja  tidak  saja  dipandaLng  dari

bagaimana  kuantitas  atau  jumlah  tenaga  kerja  yang  ada,   teta-

pi  yang  tidak  kalah  pentingnya  adalah  bagaimana  kemampuan

produksi  atau  daya  produksi  yang  dimiliki.
Untuk  itu  a.kam  dilihat  dari  bagaimana  skill  atau  kemampuan

pekerja  dalam  posisinya  sebagai  genaga  kerja  yang  diharapkan

mampu  menjadi  faktor  penentu  keberhasilan  perusahaan.
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Kebutuhan  masyapakat  terhadab  gula  yang  semakin  mening-

ka.i,  mengntut  adany.a  pengadaan  dan  pembangunan  pabrik  gu}a

yang  mampu  memproduksi  gula  buat  memenuhE  kebuttlhan  masyara-

kat  disanp.fins.`dsaha  untuk  mencapa.i  tingkat  swasembada  gula

di  Indonesia.

Usaha  untuk  mencapai  sasaran  tersebunt  sangat  ditentukari

oleh  bagaimana  tingkat  produktivitas  tenaga  kerja  yang  meL

ngelola  perusahaan  tersebiut.



BAR   IV

` GAMBARAH   sllJGKAr  pERusAHAAur  PERREBUHAAI  PEBU  pqp  xmll

i'ABRIK   GUIIA  TAKAliAR

4.1.  I,etak  dan  Status  Perusahaan

Perusahaan  Perkebunan  Tebun  PIP  Xxxlr  Takalar  adalahL

merupakan  salah  satu  dari  tiga  pabrik  gula yang  ada  di  Pro-  i

pinsi  Sulawesi  Selatan  yaitu  dua  diantaranya  berada  di  Kabu-

paten  Bone,   tepatnya  di  ArasoE  dan  Camming.

Pertisahaan  perkebunan  tebu  Takalar  ini  terletak  di  desa

Parapunganta  Kecamatan  Polombangkeng, tJtaEfafmakalar,   sebelum

berdiri  sendiri  juga merupakan  satu  unit  industri  yang  dike-

lola  oleh  I'T  Perkebunan  XXIV-XXV   (Persero)  berdasarkan  Surat

Keputusan  Menteri  Pertanian  Repnblik  Indonesia  Nomor  689/

Kpts/Org/81,   tanggal   11   Agustus   1981.                      I

Menjelang  inplementasi  proyek  di  tahan  1981`  dila,kukan

updating  studi  kelayakan  oleh  PT.  Tanindo  darl  berdasarkan

Surat  Keputusan  Guberrmr  Propinsi  Sulawesi  Selatan  Nomor
'102/2/1982,   Pabiik  Gula  Takalar  memperoleh  cadangan  lahan

seiuas  11.500  hektar  yang  meliputi  tiga  kabupaten. yaitu  wi-

layah  Kabupaten  Takalar  sendiri,  Kabupaten  Gowa  dan  Kabupa-

ten  Jeneponto.
b`

Menunjuk  kedua  Surat  Keputusan  tersebut  di  alas  dan  in?ngi-

ng,tat  realisasi  pembebasan  tanah  sebagai  lahan  perkebunan
Pabrik  Gula  Takalar  yang  berkedudukan  di  Kabupaten  Takalar

hingga  saat  ini  barn  menc'apai  9.941   hektar  bruto  dengan  ,

22
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perincian  sebagai  berikut  :
SK . No .102 /II/82

Kabupaten  Takalar         :

Kabupaten  Jeneponto     :            2.000  Hal

Kabupaten  Gowa                 :             3.500  Ha

Jumlah 11.500   Ha

Realisasi
3Ha

1.4.61    Ha

1.642   Ha

9.941   Ha
®

Pembangunan  Pabrik  ®ula  Takalar  dibangun  oleh  pemerin-

tah  dengan  memanfaatkan  fasilitas  kredi±  ekspor  (export  cre-

dit  facilEties)  dari  Taiwan  dan memiliki kapasitas  3.000  ton

tebu  per  hari  (TTH)  yang  dengan  mudah  dapat  dikembangkan

menjadi  4.000  ton  tebu  per  hari  (TTH).

Kondisi  tanah  lahan  perkebunan  adalah  jenis  podsolik

kuning  berbatu, _dengari  ketinggian  antara  49  sampai  51   meter

dari  permutaan  laut.    Keadaan kering  sampai,  bengelombang,

kesemuanya  terdi±.i  dari  lahan  kering  dengan  curah  hujan  rataJ

rata  antara  2.000  mln  sanpai  2.200  mm  sefeiap  tahunnya.    ,
'Semua  lahan  perkebunan  berada  pada  posisi  5°30  LS  dan  119°25

btljur  timur.

4.2.  Usaha  I>engembangan  Perusahaan

Dengan  semakin  meningkatnya  kebutuhan  masyarakat  akan

gula,  mendorong  pemerintah  untuk  berusaha  meningkatkan  pro-
duksi  perkebunan  t`ebu  sebagai  bahan  baku  gula.

Untnk  itu'lah  I>emerintah  memberikan  kepercayaan  kepada

perusahaan  perkebh]ran  tebh  Pbbrik  Gula  Takalar  untuk  menjadi

PT  (Persero)   sendiri  dengari  nana  PT  Perkebunan  XXXII  Pabrik

Gula  Takalar,   terlepas  dari  PT  Perkebunan  XXIV-X]CV  yang
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selama  ini  membawahinya.

Usaha  untuk  meningkatkan  produksi  tebu,   sampai  dengan

tahun  1991   telah  berhasil  membebaskan  tanah  seluas  6.925,97

Ha  dengan  luas  garapan  adalah  6.386,54  Ha.    Uutuk  selengkap-

nya perincian  lahan  perkebunan  inti  tersebut  dapat  dilihat

pada  tabel  I  berikut  ini.

Babel  I

KEADAAN  KEBUN  INTI  I'T   PERKEELNAN  XXXII

1      PG.    TAKALAR   SAREAI   DENGAN   IH.1991

NO LOKASI   KEBUN

(RECAMAIAN   ¢   KABUI'ATEN)

I`UAS

LAHAN

I,tJAS

GARAPAN

1          ,KABUI'ATEN   GOWA

-KEG.   PARARTG   IjoE

-REC.    BT.   MARANNU

2       '  KABUI'ATEN   TAKAljAR

-KEG.   P0Ii.   UTARA

-K+RE.   POIi.   SELATAN

3.   KABUPATEN   JENEPONTO

-HERE.   Bulju   JAYA

-KEG.   BANGKAliA

1.2.3#,,76.                    1.036,24

368,02                       -336,37  `

4.040,26                  3.796,64

679,87                       624,04

502,85                        497,85

1oo,21                        I      9B,4o

J   U   FT   Ii   A  H                                                     :' ,.-. 6.925,`97                      6.386,54

Sumber  :   PIP  l{XXII  (Persero)  Pabrik  Gula  Tatalar
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Untuk  mendukung  kebun  ipti  tersebut,  perusahaan  getap  me-

nganjurkan  adanya  kebun  plasma  {pra  tebu  rakyat/pola rintis-
an).     Sampai  dengah  tahun  1991,  telah  dibuka  kebun  plasma  se-

luas   517,50  Ha  dengan  luas  garapan  adalah  512,33  Ha.

Perincian  mengenai  kebun  plasma  tersebut  dapat  dilihat  pada

babel  11  berikut  ini.

BABEL   11

KEADAAN  KEisuN  PLASMA  pTp  xxxll   (prmsmo)

PG.   TAKAljAR   SAMPAK   I)ENGAN   T'H.1991

IioKASI   KEBUN                            IiuAS   LAHAN        LUAS   GARAPAN

(KmAMATAN   /   KABupATEN)                  (HA)                             (HA)

KABUPATEN   GOWA

-KEG.   BT.   MARANNU

-KEG.   8I.   ItTOMPO

-KEG.   BAJENG

-.  REc.   soFmsA  opu

-KEG.   PAlfiANGGA

-KEG.   PARANG   IjoE

2.      KABUI'ATEN   TAKAljAR

-KEG.   POIj.   UIARA

KABUPATEN   JENEPONTO a

-KFX}.    BATANG

267'21

96'",72

56,00

26,43

1 4 ; 00

47,36

6,78

3,00

264,00

9S, 72

56too

25,00

1 4 , 00

47,36`

6'25

3,00

JU   MI   AH                                                       517,50                          512,.55

Sumber  :   PIP  XXXII   (Persero)  Pabrik  Gula  Takalar
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TINGKAT   I>Rol)UKTlvlTAs   TEkeTAGA   KERdA  DAN  FAKTOR-FAKTOR

YANG   RErffENGARUHIN¥A   PADA  P.BRUSAHAAN  PERKEBUNAN

TEBU   DI   KABUPATH,ff  TAKAliAR

5.1 a.   Perkembangan  Tenaga  Kerja  Perusahaan

Dalam  proses  kegiatan  I>abrik  Gula  Takalar,   tentunya  tidak

terlepas  dari  pada  sumber  daya manusia  disamping  faktor-faktor

produksi  lainnya  seperti  tanali  untuk  perkebunan,  bibit,  mesin

peralatan,  dan  sebagainya.
Dalan  proses  tersebut,   sumber  daya  manu-sia  merupakan  faktor

yang  sanga.t  menentukan  tingkat  procluksi  perusahaan,  karena

produktivitas  faktor-f aktor  produkEii  lainnya  sangat  terganfung
kepada  kemampuan  f aktor  mamusia pelaksananya.

Perusahaan  Perkebunan  Tebu  Pabrik  Gula  Takalar  dalam  me+

menuhi. misLgi.nya  sebagai  produsen  gula  di  Indonesia,   khuisusnya

di  Sulawesi  Selatan,  melalmikan  penanaman  tebu  secafa  intensif

mulai  dari  penggarapan  tanah  sampai  dengatl  penebangan  umumnya

dilakukan  dengan  mempergunalcan  tenaga  manusia.

Tenaga  manusia  sangat  dibutuhkan  dalam  pembtiatan  cemplo-

ngan,  lubang  untuk  tanaman,  begitu  juga  dengan  pemupukan  tana-

man  dipergunakan  ratusan  tenaga  manusia  yang  tidak  saja  tenaga

laki-laki  tetapi  juga  tenaga  wanita  atam. anak-anak  sekalipun.
'   Selain  itu  untuk  menjaga  tanaman dan  pekerjaan  pe`meliha-

raan  sepe±ti  penyiangan,  membersihk{an  dan  nembuang  damn-da,un

kering,  menjaga  tebn,  dari  kerobohan,  hingg.a  sanpai  kepada

26
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proses  penebangan  dan  pengangkutan  juga  banyak /memerlukan

tenaga  ker5a  manusia.

Usaha  mekanisasi  dengan  menggantl  tenaga  manusia  den.gas

traktor  dalan  pembajakan  tetap  memilikl kelemahan.  Pengguna-

an  traktor  tidak  dapat  membantu  dalan pembuatan  luban,g,  pe-

nyiangan,  menggulud  dan  menebang,   ataupun  karena  faKtorb ta-

nan  yang  berbukit-bukit.    Kesemuanya  itu  harus  mempergunakan

tenaga  manusia.

Kehadiran  Erusahaan  Perkebunan  Tebu  Pabrik  Gula  Takalar

di  pelosok  desa  yang  jauh  dari  keramaian  kota,  menunjukkin

bukti  nyata usaha  pemerintah  untuk  memeratakan  kesempatan

kerja  khususnya  bagi  masyarakat  yang  bermukim  di  daerah  pede-

saan  betulchetul  divmjudkam.     Disamping  itu,  pembukaan  perke-

bunan  tersebut  juga  dimaksudkan  uutuk  menekan  arus  urbanisasi

yang  dari  tahun  ke  tahun  terus  meningkat.

Ada  beberapa  keuntungan  yang  diperoleh  dens.an  hadirnya  ,

perusahain  perkebunari  tersebut yai.tu  :
a.  MeruEakan  lapangan  kerja  bagi  tenaga  k6rja musimin  sehing-

•ga  dapat  meningkatkan  produktivi`tas.

b.  Dapat  memberikan  tiesempatan  kerja  bagi  anak-anak  yang  pu-

tus  sekolah  dan  yang  tidak  mempunyai  pengalaman  kerja.
ic.  Tempat  latihan  bagi  tenaga  kerja yang  dibutuhkan  olch  in-

\

dustl.i-industri  yang  i?bin  besar.
d.  Dapat  mencegah  terjadinya  urbaaisast'J
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Perlui  diketahni  pula  bahwa  Perusahaan  I>erkebunan  Tebu

Pabrik  Gula  Takalar  banyak  mempergunakan  tenaga  kerja musi-

man,  yaitu  mereka yang  datang  bekerja  pada  waktu-waktu  ten-

tentu  seperti  pada  saat  penanaman  ataupun  musim  penebangan.

r'.qereka  adalah  para  petani  sawah  yang  mengolah  tanah  persa-

wahannya  pada  musim  turun  sawah.     Mereka,  memiliki  loyalitas

dan  dedikasi.  yang  tinggi  terhadap  usah&  mempertahankan  swa-

sembada  beras  yang  telah  dicapai  oleh  bangsa  Indonesia,

apalagi  Sulawesi  Selatan  ini yang  mempakan  salah  satu  daerah

lumbung  beras.     Pada`:.hal  penghasilan  mereka  sebagai  karyawan

berkebhnan  tebu  agak  lebih  balk  dibanding  i.ika mereka  menja-
di  petani  sawah  sebagai  sumber  pendapatan  bagi  keluarganya,.

Mengenai  usaha  tani  padi  dan  usaha  tani  non  padi   (komo-

diti  ekspor  dari  industri)  dalam  hubungfanya  dengan  pertumbuh-

an  ekonomi/pendapatan  masyarakat  di  Sulawesi  Selatan,  Prof .i,

Dr.Ir.A.Muin  Pabinru   (198397)mengemukakan   :

''. . .tentunya  disepaka±i  bahwa  posisi  Sulawesi  Selatan
sebagai  lumbung  pangan/beras  dengan  surplusnya  perlu  di-
perhatikan  dan  bahkan  ditingkatka,n melalui  peningkatan

I   E:#k%:ryaran£ i::i# £::h¥ :a±id:n£= :S£: ¥t:8p:=E:h
pula  disadari  pengalaman  selama  ini  yang  mengajarkan  ki-
ta  bahwa  dengan  ekonomi  beras  agaknya masih  sulit  diha-
r,apkan  pertumbuhan  ekonomi  dan  pendaaatan  masyaBat  yang
memadai  dibanding  dengan  daerah  ata,u  masyarakat  yang

3::!g#:yanagig:k%ggo3l?::%g:g:tianno:nE::tasri::p?:i,?.5--_i
r,i ,...,,        `n,~'    .'-.-i=±..:~.i-:J=.i-        -.9S3     :       I,'

Jadi  Perdasarkari  pendapat  tersebmt  di  atas,  maka  dapat-

lan  ditarik  sua.tu  pengertian  bahwa  produksi  beras  Sulawesi

SelataLn  telah  berhasil  ditingkatkan  atau  sudan  mencapai
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tingkat  swasembada  beras.    Hal  ini  berarti  ketahanan  ekonomi

rakyat  (bahan  makanan  pokok  beras)  dapat  terealisir  sebagai-

mana  diharapkan,   akan  tetapi  pertumbuhan  ekonomi/peningkatari

pendapatan masyarakat  dapat  terealisir  apabali  usaha  tani
padi  ditun5ang  oleh  usaha  tani  nan  padi  berupa komoditi  eks-

por  atou  industri  termasuk  komoditi  tebu  urLtuk  pabrik  gula.
Dapat  pula  diketengahkan  di  sini  bahwa  ketahanan  dan

pertumbuhan  ekonomi  merupakan  dria  hal  yams  s®patnya  komple-

menter  y.ang  merupakan  unsur  di  dalam  proses  pencapaian  masya-

rakat  adil  dan  makmur  sesuai  dengan  cita-cita  proklamasi  ke-

merdekaan  Indonesia.

Ketahanari  ekonomi  dapat  berkesinambungan  apab`ila menda-

pat`  rangsangan  atau  dorongan  dari  pertunbuhan  ekonomi.

Sedangkan  pertunbuhan  ekonomi  dapat  melaju  apab,ila  in.endapat

tun5angan  dari  ketahenan  ekonami yang  dal'am  hal  ira.  adalah

fakto.r  keananan  dan  ketentraman  yang  dipengaruhi  oleh  komodi-

ti  strategi padi/beras.
Pertumbuhan  ekonomi  Indonesia  diarahkan  kepada  perubahan

struktur  agraris  ke  industrialisasi.    Untuk mencapai  struktur
industrialisasi  tersebut  dibutuhkan  konsumsi  bahan  bafai  yang

menun5ang  dan  cuk¢p  memadai,   dimana  bahan  balou  untuk  industri

tersebut  sebagian  besar  adalah merupakan  hasil-hasil  pertanian   1
I

atau  perkebunan,   terma.suk  komoditi  tebu  untuk  bahan  baku gula.

0leh  karena  itu  usaha petami  untuk  tetas  memadukan  antara

bercocok  tanam  padi  di  musim  turun  sawah  dengan  prof esinya
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s,ebagai  kanyawan  Perusahaan  Perkebunan  Tebu  Pabrik  Gula  Ta-

kalar  apahila  sangat  dibutuhkan  lagi  adalah  mermpakan  sua,tu

langkah  yang  tepat.

Sehubungan  dengan  uraian  di  ataLs,   kebijaksaLnaan  pihak

perusahaan  perkebunan  tebu  untuk  tetap  memakai  istilah  te-
naga  kerja  harian  ataupun  musiman  sangat,  mendukung  pening-

katan  pendapatan  masyarakat.

Selanjutnya  perkembangan  atau  keadaan  tenaga  kerja  Pe-

rusahaan  Perkebunan  Tebu  Pabrik  Gula  Takalar  dapat  dilihat

pada  tabel  Ill  berikut  ini  t

Tabel  Ill

KEAI)AAN  TENAGA  KmdA  PADA  PERKEBUNAN   TEBu  pABRm   GULA

TAKAljAR   (1985   -19i91)

TAHHN
s   I   A  F                           Ho".  srAF                          rmslMART

JUP" AH         IP JUMliAH.       IP   (%)      JUMIAH        IP

.1985

1986

1987

1988

1989

1990

1991

61

64

62

60_

59

55

60

523

4'9         874

-3,1          876

-3,2          862

-1,6          860

-6'7         847

9836

6.7

•;0,,2

-1,6

-0,2

-1,5

492

273          -44,5

306                 12,1

331                    8,2

548               65,6

740               35

-1,3           696          -5.,9

RAT!A-RAIA        60                 -O,v           811                  :.:a,a           484                 1`©,97

Sumber  :   Perusahaan'r  Perkebu,nan  PIP.XXXII  P.G.Takalar
Keteranga]1  :   IP  =  Indeks`  perubahan.



31

I)ar'i  tabel  Ill  perkembangan  tenaga  kerja  pada` Peruda-

haan  Perkebunan  Tebu  PIP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  terjadi

pada  karyawan  non  star  dan  musiman,   sedang}en  untuk  tenaga
I

star  cenderung pengalani  penurunan.

Pada  tahun  1986  sedikit  mengalami  pertanbahan, yaitu  sebanyak

61   orang  di  tahun  1985  meningkat  menjadi  64  oramg  pada  tahun

1986  atau  mengalani  peningkatan  sebanyak  4*9  %.     Sedangkan

untuk  tahun  berikutnya  sampai  deng.an  tahnn 1990  mengalani

mutasi  tenaga  kerja pada  buagian  star .    Junlah  tenaga kerja

pada  bqgian  straf  pada  tahun  1956  yang  sebanyak  64  orang,   me-

nurun  menjadi  62  orang  pada  tahun  1987,   atau  mengalani  penu-

runali  sebesar  3,1   %.     Pada  tahun  1988  kembali  mengalami  penu-

runan  junlah  tenaga  kerja  sebanyak  2  orang hingga  tinggal  60

5rang  atau  mengalami  penurunan  3,2  %  dibanding  tahun  sebelum-

nya  yaitu  tahun  1987.     Selanjutnya  pada  tahun  1989  kembali

terjadi  penurunan  tenaga'kerja  staf  yaitu  dari  60  Qrang  te-

naga  kerjaL  pada  tahun  1988  menjadi  59  orang,.  pada  1989  terse-

but,  kemudian  pada  tahun  berikutnya  yaitu  tahnn  1990  kembali

men.gurangi  tenaga  stafnya  sebalryak  4  orang  hingga  tinggal  55

orang`-atau  mengalarni  penurunan  sebesar  6,t7  %  dari.  tahun  1989.

I)isadari  akan  kurangnya  tenaga  star _pada  perusahaan  ter-

sebut  membu,at ',pimpinan  perusahaan  meng,am.bil  kebijaksanaan

untuk  menambah  t&naga  sta`f  sebany.ak  5  orang  hingga  menjadi

60  orang  tenaga  star ,   atou  mengalani  peningkatan  sebesar  9  %

dari  tahun  sebelumnya.
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Melihat  keadaan  tenaga  star  tersebut  berarti  keadaan  tenag;a
staf  dari  tahun  1985  sampai  deng.an  tafiun  1991   mengalami  in-

deks  pel`ubahan  (penurunan)   sebesar  0,7  %.

Kea.daan  jumlah  tenaga  kerja  pada bagian  staf  perusahaan

tidak  sama  keadaannya  dengan  jumlah  tenaga  kerja  non  staf .

Meskipun  sejak  tahun  1988  sampai  dengan  tahun  1991   terus  me-

ngalani  pengurangan  junlah  tenaga kerja,   namun  pada  tahun
1996  mengalan©  lon5akan  jumlah  tenaga,  kerja  dibanding  dengan

taJlun  1985. sebanyak.  523  orang  pada  tahun.1985  menjadi  874

orang  pada  tahun  1986  atau--meng'alami  kenaikan  seb_esar  67  %.

Selanjutnya  pada  tahun  berifutnya  yaitu  tahun  1987  pertam-

bahannya  hanya  2  ol.ang  atar  mengalami  pening,katam,  0,,2  %.

EeinHdi-an ,pada  tahun  berikutnya  selama  4  tahun  terakhir  kea-

daaLn  juulch  tenaga  kerja  non  star  teru°s  mengalari  penurunan,

namun  tidak  terlalu  besar.

Pada  tahun  1988  mengalami  pengurangan  tenaga  k6rja  non  staf

sebanyak  14  orang  atan :turun  sebesar  1,6  %  dari  tahun  1987.

Tahun  1989  kembali  mengalami  pengurangan  sebanyak  2  orang -

hingga  menjadi  860  orang.atau  turun  0,2  %  dari  tahun  sebelum-

nya.    Untu'k  tahun  1990  terjadi  pengurangan  tenaga  kerja  non

star  sebanyal{  13  orang  atau  sebesar  1,5  %.     Terakhir  pada   .

tahun  1991   kembali  mengalami  pengurangan  tenaga  kerja  non

staf  sebanyak  11   orang  tenaga  kerja  atau  turun  sebesar  1,3%

dari  tahun  1990.

Dari  tabel  tersebut  juga  dapat  dil.ihat  b..ahwa untuk  tenaga
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kerja  non  staf  selama  7  tahun  terakhir  rata-rata mempeker-

jakan  tenaga  kerja  nan  star  sebanyak  811   yang  ka}an  indek '

permbahannya  selama  7  tahun. tersebut  adaEBFh  sebesar  62,9  %.

Seperti  diuraikan  sebelumnya  bahwa  Perusahaan  Perkebun-

an  Tebu  PIP  XXXII  Pat)rik  Gula  Takalar   5uga  mempekerjakan

tenaga  kerja  musiman,  yaitu  mereka  Fang  bekerja  pada  musim-

musim  tertentu  seperti  musim  penanaman  ataEL  musim  penebang-

an,   itulah  yang  dimaksud  dengan  tenaga  kerja  musiman.

Pada  tahun  1985   junlah  tenaga  kerja  musiman  yang  dip§kerja-

ken  adalah  sebenyak  492  orang,   nan:un  pada  tahun berik`utnya

yaitu  tahun  1986  jumlah  tenaga  ker5a  musimah  hanya  273  orang
•ataun  turun  44,5  9£  dari  tahun  sebelurrmya.

Selan3utnya untuk  tahun-tahun  berikutnya  uutuk  meningkatkan

Droduksi  perusahaan,   maka  jumlah  tenaga  kerja  musiman  terus

bertambah.     I>ada  tahun  1987   5umlah  tenaga  kerja  musiman  ada-

lah  306,  ol`ang  atau  meningkat  12,1   %  dari  tahun  1986.

Tahu,n  198&  junlah  tenaga  kerja  musiman  adalah  331   orang  atau

naik'sebesar  8,,2  %  dari  tahun  1987.     Selanautnya  pada  tahnn

1989   5um|ah  tenaga  kerja  musiman  yang  dipeherjakan  adalah

548  orang  atan  meningkat  sebesar  65,6  9/a  darl  tahun  19,88.

Kemudian  pada  tan.un  1990  perusahaan  mempeker5akan  lebih  ba-

nyat:  lagi  tenaga  kerja  musimari  yaitu  seb.anyak  740  orang,

mengalami  peningkatan  sebesar  35  %  dari  tahon  1988.

Kemudian  pada  tahun  1991   pertisanaan  hanya  mempekerjakan  te-

naga  kerja  musiman  sebanyak  696  orang,   hal  ini  berarti
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mengalami  penurunan  penel`imaan  tenaga  kerja  musimac  sebesar

5,9  %  dibanding  tahun  sebelumnya  (1990).

Dari  uraian  tersebut  diatas  nampak  bahwa  jumlah  rata-rata

tenaga  kerja  musiman  yang  dipeker5akan  oleh  Perusahaan  Per-

kebtman  Tebu  PTP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  adalch  sebanyak

484  orang'  atar  indeks  perubcharmya  adalall  70,5  %  per  tahun.

5.2.   I'erkembangan  P'roduksi

Sudan  menjadi  kesepakatan  bahwa  setiap  badan  usaha  men-

pu.nyai  sasaran  yang  sama  yaitu  bagaimana  meningkatkan  produk-
sinya.    Untuk  memenuhi  maksud  tersebui.i,   pihak  perusahaan  ber-

usaha  mengerahkan  dan  memanpaatkan  semua  faktor  produksi  se-

maksimal  mungkin. ':..:Bahkan  tidak  jara.ng  suatui  pe"sahaan  ter-

paksa  harus  mengeluarkan  biaya  yang  tidak  sedikiH  jumlahnya
untuk  melatih  atan  mengutus  karyawannya  tintuk  mengikuti  pen-

didika]i/latihan  yang  sehubtlngan ` dengan  aktivitas  perusahaan

tersebut.

Perusahaan  Perkebunan  Iebu  PIP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  ,

setiap  tahun  berusaha meningkatkan  hasil  .produksinya berusaha

memanpaatkan  segala faktor  produksinHa  termasuk \ faktor  tenaga

kerjanya.    Usaha pihak  tersebut  ternyata  tidak  sia-sia,  kare-

na  perusahaan  perkebunan  berhasil  meningka±kan  produksinya

dari  tahtm  ke  tahun  walacpun  masih  menunju]ckan  fluktuaLsi.

Untuk  selanjutnya  data  tentang  perkembangan  produksi  perusaha-

an perkebunan  tersebut  dapat  dilihat  pada  tabel  IV  berikut

ini,
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TABEL   IT

pERKm"ANGAN  pRODUKsl  TEBu  PADA  pTp  xxxll

PABRIK   GULA  TAKdiAR   (TAHUN   1985-199#)

TAHUN                                          PRO?U¥8£?EBU                      INDRE?E%][7rmANGAN

1985

1986

1987

1988

1989

1990

1991

184 . 824 , 52

226 .711, 31

235 . 949 , 48

265 . 498,17

311. 048 , 01

358.399,34

357.750,80

'    22,66

-4.,07

12,52

17'16

15 , 22

-0,18

RATA-RATA 274 .112 , 37 10,21

Sumber   :   PTP   XXXII   P.G.   TAKAljAR  DI   TAKAliAR

Dari  data  tersebnt  di  atas,  menunju]{kan  bahwa  prQduksi
`tebu  Perusahaan  Perkebunan  Tebu  PIP  XXXII  Pabrik  Gnla  Takalar

setiap  tahunnya,  mengalami  peningkatan,   kecuali  pada  tahun  1991

sediki±  inengalami  penur.unan  prodnksi  jika  dibanding  dengan

produksi  tahun  sebelunnya  yaitu  tahaHm`1990.     Produksi  tahun

1991   tersebut  turun  sehiesar  0,18  %  dengan  jumlah  produksi.  se-

besar  357.750,80  ton  tebu.
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Sedans  untuk  tahun  1986,  produksi  tebu  Perusahaan  Perkebun-

an  Eebe  I>TP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  mengalani  peningkatan

produksi  dari  184.824,52  ton  pada  tahun  1985  meningkat  men-

jadi  226.711,31   ton  pada  tahun  1986.     Hal  ini  berarti  menga-

lami  peningkatan  sebesar  22,66  %.     Pada  tahun  berikutnya

yai.tu  tahun  1987  produksi  meningkat  menjadi  235.949,48  ton
•   atau  naik  sebesar  4,07  %  dari  tahun  sebelumnya.

Produksi  tahun  1988  kembali  mengalan.i  peningkatan  sebesar

265.4`98,17  ton  atau  meningkat  12,,52   %  dibanding:  tahun  1987.

Pengalaman  yang  dapat  dilihat  pada proses  produksi  dari  tahun-

tahun  sebelunnya,  mendorong  pihak  pimpinan  sema*in  memperba.iki

kebi5aksanaannya untuk  meningkatkan  produksi  perusahaan.

Ternyata  usaha pihak  perusahaan  tidak  sia-sia,    Hal  ini  da,pat
•dilihat  dari  hasil  produksi  pada  tahun  1989  meningkat  men,jadi

311.048,01   ton  dari  265.498,17  ton  pada  tahun  1988,   naik  sebe-

sar  17,16  %.     Tahun  1990  produksi  tebu  perusahaan  tersebut

tetap  mengalami  peningkatan  sebesar  15,22  %  dengan  hasil  pro-

duksi  sebesar  358.399,34  ton  tebu.

•  Produksi  rata-rata  Perusahaan  Perkebunan  Tebu  PIP  XXXII

selana  7  tahun  yaitu  dari  tahun  1985  saxpai  dengan  tahun  1991

adalah  274.112,.37  ton  atau  mengalani  peningkatan  rata-rata

lQ,21   %  setiap  tahurmya.

Produksi  I.ata-rata  tiap  hektar  perusahaan  tersebut  dapat
dilihat  pada  tabel  V  berikut  ini.
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qABEE  V

pRODUKsl  RATA-RATA  pin  HEKTAR  PADA  pTp  xxxll

PABRIK   GULA   TAKAliAR

(TAHUN   1985-1991  )\

TAlrtyN                 LUAs   GARAPAN

(Ha)

PRODUKS I   TEBU           PBJ0I)UKSI

(TON)                     TEBu  prm-

HEKIAR   (TON)

1985

1986

1987

1958

1989

1990

1931

5.493,00

5 ' 605 ' 5 3

6 . I,14 , 15

6.241,49

6.390,36

6 . 796 ,12

6 . 898 , 87

184. . 824 , 52

226 . 711, 31

2 35 . 949 , 48

2 65 . 498 ,17

311.648,01

358.399,34

357.750,80

33,65

40 , 44

38 ' 59

42,54

48 ' 67

5 2 , 74

51 '86

Sumber   :   PIP  XXXII  Pabrik  Gula.  Takalar

I)ari  tabel  tersebut  di  atas,  menunjukkan  bahwa  produksi

rata-rata  per  hektar  juga mengalami  peningkatan  meskipun  ma-

sih  meunpipakkan  fluktuasi.

Perluasan  tanah  garapan  juga  diikuti  oleh  peningkatan  produk-

si  tiap  hek±arnya.    Hal  ini  berarti  bahwa pihak  perusahaan

tidak  saja menempuh  kebijaksanaan  perluasan  areal  perkebunan,

akan  getapi  sekaligus  dibarengi  dengan  usah.a  peningkatan
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produksinya.

5.3.  Tingkat  Produktivitas  Tenaga  Kerja

Dalam  mengukur  kyemampuan  seseorang  bukanlah  merupakan

pekerjaan  yang  mudah,   apalagi  jika  kita  in,gin  membandingkan `

dengan  kemalnpuan  orang  lain. `   kemanpuan  seseorang  sangat  di-

tentukan  oleh  bagaimana  kecakapan,   keahlian  dan  pengaflarfuan

• yang  disebabkan  oleh  tingkat  pendidikan,  pengalaman  serta

keadaan  fisiknya.    Namun  sebagai  salah  satu  indikai;or  untuk

menilai  tingkat  produktivitas  tenaga kerja peda Perusahaan

Perkebunan  Tebtl  PIP  XXXII  Pabrik  Gtlla  Takalar,  maka  penulis

mengg,unakan  formulasi  yang  dianggap  cukup  bermanfaat  untuk

menghitung  tingkat  produktivitas  tenaga  kerja yaitu  :

0

H

I)imana  :

P  =  Produktivitas  Sena,ga  kerja  yang  digunakan

0  =  Junlah  produksi  yang  dihasilkan

H  =  Faktor  tenaga  kerja  yang  dipergunakan  dalaln  proses

produksi .

DengaLn  mempergunakan  formulasi  tersebut  di  atas,   dapat-

lah  dikemukakan  tingka,t  produktivitas  tenaga kerja.  pada  Per-

usahaan  Perkebunan  PIP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  selana  tujuh

tahun  terakhir  yaitu  dari  tahun  1985  sampai`  dengan  tahun  1991

sebagai  berikut   : .
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TABEL  VI

IINGKAI   PRODUKPIVIIAS   PENAGA  KERJA  PAPA  PERUSAHAAH

pERKEinNAN  TEBu  pTp  xxxll  PABRIK  Gul,A  TAKAI,AR

(IAmRT   1985-1991 )

\

TAlrvN        TENAGA  KELTA NIIiAI   PEODUKSI     PR0I)UKq]IVITAS   TE-

(TON)                     NAGA  RERJA   (TON)

1985                    1.076

1986                       1.211

1987                     1,24.4

1988                      1 +2-53

1989                    1.467

1990                    1.642

.1991                        1.592

184 . 824 , 52

226 . 711, 31

235.949,48

265.498,.`17

311. 048, 01

358 . 399 , 34

357.750,80

171,77    ,

1 87 , 21

189 ' 67

211 ' 89

212,03.

218',27

224,72

Sumber.  :   PIP  XXXII  I>abrik  Gula  Takalar

Data      :   Diolah  sendiri.

.    Produktivitas  tenaga  ker5a  pada  P.aEt£'gthaan  Perk.ebunan.

Tebu  PTP` XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  tersebut  diperoleh  dari

formulasi  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya. yaitu  :

184.824,52
Tahun  1985,   Produktivitas

Tahun  1986,   I>roduktivitas  =

1.076

226 .711, 31

1  i.211

=   171,F7

=   187,21
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Tahun  1987,   Produktivitas  =

Tahun  1988,  Produktivitas  =

Tahun  1989,  Produktivitas  =

Tahun  1990,  Produktivitas  =

Tahun  1991,   Produktivitas  =

238.949,48

1.244

265.498,17

1.255

311.048, 01

1.46.7

358.399,34

1  . 642

357.750,80

=   189,67

=   211,89

=   212,03

=   218'2T``

=   224,72
1.592

Dari  hasil  tersebut  di  atas  menun5ukkan  bahwa produk-

tivitas  tena,ga  ker5a  pada  Perusahaan  I>erkebunan  Tebu  PIP

XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  menunjukk`an  peningkatan  dari

tahan  ke  tahun.

Pada  tahun  1985,   tingkat  produkt,ivitas  pada  Perusahaan

tersebut  adalah  sebesar  171,77  ton  dan  tahun  1986  tingkat

pro,duksinya  adalah  187.21   berarti  mengalami  peningkatan  se-

besar  8,9,9  %.

Pada  tahun  1987  produktivi.tas  tenaga  adalari  189,67  ton,   yang

berarti  mengalami .peningkatan  sebesar  1,31   %  d,ari  tahun  1986.

Kemudian  Pada  tahun  1988  produktivitas  tenaga  kerja Perusa-

haan  Perkebunan  PIP  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar .adalah  211,89

ton  yang  bel`arti  mengalami  peningkatan  sebesar  11,72  %  dirt

tahun  1987.
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Selanjutnya  pada  tahun  19.89  tingkat  produktivitas  tenaga

kerja peruschaan  adalah  212,03  ton,  hal  ini  berarti  terjadi
•peningkatan  sebesar  0,07  %  dari  tahun  sebelumn#a.

Untuk  tahun  1990  tingkaife  produktivitas  i;enaga  kerja  perusa-

haan  adalah  218,27  ton  dengan  prosentase  peningkatan  ada,lan

2,94  %  dibanding  tahun  1989.

i  Sedangkan  untuk  tahun  1991   juga  terjadi  peningkatan  produk-

tivitas  tenaga  kerja  perusahaan  2,96  %  dibanding.  tahun  1990

atau  sebesar  224,72  ton.

5.4.  Pengaruh  Tingkat  Produktivitas  Tenaga  Kerja  Terhadap

Produksi

Untuk  melihat  ba.gaimana  pengaruh  tingkat  produktivitas

tenaga  ker5a  terhadap  produksi  dapat  diketahui  dengan  rieng-

gunakan  analisa  sta,tistika  dan  regresi  sederhana.          ,
Pengaruh  tingkat  produktivitas  tenaga,  kerja  terha,clap  produk-

si  dapat  dihitung  dehgan  menggunakan  rumus  korelasi  sebagai

berifut  :

=ryI x:u --• V* vrF
I)imana  :

r  =  hubungan  antara  besarnya  tingkat  produktivitas

±engLga  kemja  terhadap  produksi

x  =  Besarnya  ±i.ngkat. produksi

y  =  Besarnya  tingkat  produktivitas  tenaga kerja.
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Rumus  korelasi  tersebut  selanjutnya  diuraikan  dens.an  meng-
•gunakan  data yang  tertera  pada,  tabel  IV  yaitu  data  tentang

perkembangan  produksi  tebu  Perusahaan Perkebunan  Tebu  PIP

XXXII  Fab.rik  Gula  Takalar  dan  data  yang  tertera  pada  ta.bel

VI  yaith;I  data  tentang  tingkat  produktivitas  tenaga  kel.ja,

kemudian  dibuatkan  tabel  pengolahan  sebagaimana  diuraikan

pada  tabel  VII  sebagai  berikut   :



x2

y2

X

+y

9

`'
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Hilai-nilai  €x2,  £ r2  dan. £x¥,  selanju.trya didevi;sikan
ke  dalam  rumus  sebagai  berikut  :

€ x2 = €x2 -  Jar
N

=  56.490.6t4,5   - 376 . 430 . 475

=   56.490.614,5   -53.775.782,24

=  2.714.832,058

€y2 =  €y2 -  iar
N

=  28,85222   -28,64203889

=   0,210181115

€ xy  = £ xy  -
(€x)   .   (£y)

N

274.721,9581
59.977,19705   -

7

=   39.977,19705   -39.245,99401

=  73i ,20304

I)ari  hasil  pengolahan  data  tersebut  di  atas,  selamjutnya

dapat  dihitung  kore}asinya,  sebagai  berikut  :

731, 20304
ray--

2 . 714 . 832 , 058 0 , 210181115
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731. 20304.

( 1. 647 .674745 ) . (0 , 458455139 )

731. 20304            .,,- I..:..

a  755.3849541

=   0,9679   atau  =  96,79   %

Untuk  menguji  apakah  hubungarmya  Significant  atau  tidak,  di-

pergunakan  tiji  t  dengan  taraf  significant  =  5  %  dengan  rumus-

an  sebagai  beri]flit . :

t=rVr=
dimana  :

r  =   0,,96.79

n=rl

jadi  :
\'

t  = ,0'9699

=   O'96E9

=   O,96Z9

=   0,.96.?9
\
=   0,9679

79 ,15200969

8 , 89 6741521

t   =   8,611156118
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Berdasarkan  hasil  perhitungan  nilai  r  yang  diperoleh  =

96,79  %    ini  berarti  bahwa  korelasinya  sangat  kuat.

Selanjutnya  dengan  menggunakan  taraf  significant  =  5  %  dan

derajat  bebas  =  5,  maka  besarnya  angka  bates  penolakan  uiJ

potesa  nol  (Ho)  yang  dinyatakan  dalam  t  -tabel  =  2,02.

Dalam  pengujian  ditemukan  bahwa  nilai  i  -hitung  =  8,611156118

sedangkan  angka  bates  penolakan  hipotesa  nol  (t  -tabel)  =

2,02.    Hal  ini  berarti  bahwa  apabila  produktivitas  tenaga

kerja  meningkat  akan  menyebabkan  produksi  meningkat  pula  pada

taraf  significant  0,,o5.                       a

Hasil  pengujian  tersebut  membenarkan  hipotesis  yang  te-

lah  dikemukatan  sebelumnya yaitu  bahwa  tingkat  produktivitas

tenaga  kerja  sangat  mempengaruhi  produksi  perusahaan.

5.5.  Faktor-faktor  Yang  Mempeng`aruhi  Tingkat  Produktivitas

Tenaga  Kerja

Masalah  produktivitas  tenaga  kerja  sangat  dipengaruhi

o,leh  ti,ga  f aktor  yaitu  :
ltl .  Yang  mengandung kualitas  dan  kemanpuan  fisik  dari

tenaga kerja  itu.    Hal  ini  dipeng.aruhi  oleh  tingkat

Sendidikan,  latihan,  motivasi  kerja,  mental  dan  ke-
mampuan  fisik  tenaga  kerja  yang  bersangkutan.        ,

2.   Sarana  pendukung,   dalam  hal  ini  dibagi`.,at)as  dua

yakni  :
a.  Menyangkut  lingkungan  kerja,   termasuk  teknologi

da,n  cara  produksi,   sarana  dan  peralatan  produksi
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yaps  digunakan,   tEngkat  keselamatan  dan  kesehatan
kerja  itu  sendiri.

b.  Menyangkut  kesejahteraan  tenaga  kerja yang  tercam-

turn, dalam  sistem  pengupahan  dan  jaminan  sosial  ser-

ta  5aminari  kelangsungan  ker5a.

3':  Supra  sarana,   dimana  aktifitas  yang  terjadi  di  dalam .

perusahaan  itu  dipengamihi  oleh  apa yang  terjadi  di
luarnya,'t  seperti  faktor-f aktor  produksi  yang  d`ig'unaL-

ken,   prospek  pemasaran,   perpajakan,   perizinan  dan

lingkungan  hidtipw.   (Payaman  J.Simanjuntak,   1985   :   30)

Bagi  Perusahaen  Perkehinnan  Tebu  PIP  XXXII  Pabrik  Gula

Takalar,   ada  beberapa hal  yang  mempengaruhi  ±ingkat  produk-

tivitasnya yaitu  :
a.  Faktor  Pendidikan  dan  Keterampilan  Tenag.a  Ker5a

Peranan  f aktor  pendidikan  dalam  meningkatkan  produkti-

vitas  tenaga kerja sa.ngat  besaf  sekali.    Hal  inilah  yang  men-

dorong  pihak  pimpian  perusahaan  setiap  tahunnya  mengirim  te-

naga kerjanya  ke  Balai  Latihan.Kerja  di Ujung  Pandang  untuk

dididik  dan  dilatih  dengan  berbagai  keteranpilan yang  ada

hubungannya  proses  produksi  perusahaan  perkebunan  tebu `PTP

Xxi[II  Pabrik  Gula. Iakalar.

Mengenai  tingkat  pendidikan  tenaga  kerja  pada perusaha-

an  pel`kebunan  tebu  tersebut  dapat  dilihat  pada  tabel  VIII
sebagai  berikut  :
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PABEL  VIII

READAAN  TIN`,`,HAT  PENI)IDIKAN  KARYAWAN  PIP  XXXII

PABRIK   GuljA  TAKALAR   SAMAPI   DEREAN   TAHUN

1991

URAIAN TINGKAT   PENDIDIKAN

SD           SLIP           SLTA        SAEJANA  MUDA     SARJANA

Ienaga  Stan

Tehds 17

Non  Tehnis

Tehnis 109         217              438

Non  Tehnis                                                   45

Jumlah log         217              504. 29 23

Tenaga kerja  harian  =  696  orang

Sumber  :   IITIJ  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  di  Takalar

Dari  data  tersebut  di  atas  -menunjukkan  bahwa  karyawan

atau  tenaga  kerja  yang  berpendidikan  sac.jana  pada  perusahaan

perkebunan  PT.P  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  pada  tahun  1991   ada-

|ah  sebamyak  23  orang  atau  kalau  diprosentasekan  akan  menca-

pai  2.75  %  dari  total  karyawan  diluar  tenaga  kerja harian.
Karyawan  yang  berpendidikan  sarjana  muda  adalah  sebanyak  29

orang  atau  3,47  %  dari  jumlah  karyawan  diluar  tenaga  kerja

harian,
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Melihat  jumlah  karya,wan  yang  berpendidikan  sarjana  dan  sac-

jana  muda  tel.sebut  memamg  masih  sedikit   jika  diban.ding.  deE+

ngan  sejumlah  karyawan  yang  ada,   namun  untuk  ruamg  lingkup

perusahaan  perkebunan  tebu  PTP  XXXII  PaLbrik  Gula  Takalar

jumlah  tersebut  sudan  cukup  memadai,   meskipun  akan  menjadi

lebih  balk  kalau  jumlah  karyawan  yang  berpendidikan'' tersebnt

lebih  ditingkatkan. lagi  jumlahnya.

Jumlah  karyawan  yang  terbanyat  di  perusahaari  perkebunan  te-

bu  PIP  XXXII  adalah  karyawan  ya.ng  berpendidikan  SljTA  yaitu

sehianyak  504  orang  atau  60.29  %  dari  jumlah  karyawan  diluar

tenaga  kerja  harian`.     Sedangkan  karyawan  atau  tenaga  kerja

yang  berpendidikan  SLIP  adalah  sebanyak  217  orang  atau  25,96f;.`¢

Sedangkan  karyawan  yang  berpendidikan  sekolah  dasar  adalah
'sebanyak  109  oramg  yang  berarti  13,03  %  dari  5.umlah  karyawan

Mereka  yang  berpendidikan,SLIP  dan  sekolah  dasar  hanya  berada

pa.da  tenaga  lapangan  bagiari  tehnis.

b.   Tingkat  Upah

Masalah  upah  tenaga  ker5a  juga merupakan  salah  satu
a

fak.tor  pendorong  bagi  tenaga kerja untuk  lebih  bergairah

bekerja  yang  dengan  sendirinya  akan  meningkatkan  produktivi-

tas  tenaga  kerja. .   Untuk  mendorong  tenaga  kerja  agar  lebih

bergairah  bekerja  perlu  iniranya  diberikan  tunjangan  Btas

prestasi  kerjanya,  karena  hal  tersebut  membuat  mereka  akan
merasa  bahwa  benar-benar  prestasi  kerjanya  dinilai  ole`h

atasarmya.
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Bentuk  upah  yang  sifatnya  insidentil  dapat  berupa  tunjangan

jabatan,  gaji  lombur,   tunjarigan  prestasi  lainnya.
c.  Motivasi

Untuk  meningkatkan  produktivitas  karyawan,   makaL  hal  yang

sangat  menentukan  pula  adalah  bagaimana  kemampuan  pimpiman

perusahaan  dalam  memberikan  motivasi  bagi  bawahannya.

Motivasi  tersebut  diarahkan  dalam  bentuk  kerja  sama yang  ter-

jalin  balk  antara  atasan  dan  bawahan.    Hal  ini  dimaksudkan
agar  bawahan  tidak  merasaL  sebagai  robot  yang  dipekerjalcan

akan  tetapi  merasa  dirinya  sebagai  partner  kerja pimpinan.

Dengan  perasaarl  seperti  itu  akan  menyebabkan  tenaga  kerja

yang  bekerja  dalam  proses  produhasi  akan  bekerja  dengan  cpenuh

9,airah  sehingga  produktivitas  meraka  dapat  meningkat.

Selain  faktor-faktor  tersebut  di  atas  masih  banyak  f ak-
tor-faktor  Pang  lain  yang  sangat  besar  pengaruhnya  terhadap

peningkatan  produktivitas  tenaga  kerja  sepe±ti  ling!kungan
atau  kondisi  tempat  bekerja,  keadaan  fisik  tenaLga  kerja  dan

lain-lain  sebagainya.

5.6..  Kebijaksanaan. Peningkatan  Produktivitas  Tenaga  Kerja

dan  Peningkatan  Produ*si

Seperti  diuraihan  sebelumnya  bchwa  dalam  rangka  pening-

katan  prQduktivitas  tenaga  kerja,   pihak  p±inBinan  perusahaan

telah  menempuh  kebijaksanaan  dengan  mengirim  tenaga  kel.janya

unt,uk  mengikuti  latihan  dan  bimbingan  di  Balai  Eatihan  Kerja

di  Ujung 'Pandang`.     Selain  kebijaksanaan  pimpinan  tersebbt,
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yang  tidak  kalah  peranannya  adalah  jaminan  kesejahteraan
berupa  saLrana  perumahan  ataupun  jaminan  kesehatan  dan  se-

ba8ainya.

I)alam  upaya  peningkatan  produksi,   Pemerintah  Daerah

Tingkat  I  Sula\,`7esi  Selatari  untuk  tahun  angg,aran  1990/1991

kembali  memberikan  lahan  perkebunan  tebu  dengan  sistim

kebun  tebu  fakyat  I.intisan.

Dengan  sistim  tebu  i.akyat  akan  memtmgkinkan `pening-

katan  areal  tanaman  tebu  serta  akan  meningkatkan  status     -

petani  tebu  dan  akan  membantu  menalnbah  lapangan  kerja  di-

pedesaan.      L*:

Kebi5aksanaan  tersebut  sangat  sesuai  dengan  pertimbang-

an  dari  kebijakan  pada hasil  studi  industri  gula yang  dilak-
sanakan  pada  tahun  1972  oleh  dua  orang  konsultan  dari  Ingg-

Hiis.     Secara  khusus  stufli  terseb.ut  menyarankan  bahwa  :

111.   Kenaikan  produksi  gulat``;yang  akan  datang  akan  memer-

lukan  penanaman  areal  tebu  yang- lebih  luas  yang  ka-

rena  alasan  topografi  dan  lain-lain  alasan,  tidak

akan  menarik  bagi  pihak-pihak  pabrik  gula  untuk  me-

nanam  dan  mengolahnya,   tetapi  mung}pin  sekali  cocok

bagi  sistem  tebu  raky.at.

2.   Dengan  nasehat-nasehat  dan  bantuan  pabrik  gula  dan

petugas  penyuluh  pertanian,   daerah-daerah  baru  ini
dapat  memproduksikan  tebu  yang  mungkin  dapat  men-

berikan  basil  bersih  yang  relatif  lebib  balk  bagi
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petani.
3.  ®engan  harga  gula  pasir  yarig  cukup  menarik,  petani

a.kan  bersedia,   dan  dibeberapa  daerah  mungkin    de-

ngan  senang  menanam  tebu  untuk  dijual  ke  pabrik-

pabrik  gula.
4.   Dari  segi  sosial,   sistem  tebu  rakyat  akan  memberi

peluang  untuk  melibatkan  secara  langsung  lebjh
banyak  penduduk  pada  kegiatan  produ`iksi  gula  ber-

dasar  pemiliHan  perorangan,   tanpa  unsur  paksaanw.

\' .?rc. .i , .`r , r`t:1; i: :-. ,a.-:-.; i ,     `. s ,3`... _ . : -`-T` -. i -::. .

Eehubungan  dengan  hal  tersebut,   sejak  awal  perusahaan

perkebunan  teb¢  telah  bamyak  menghasilkan  tebu  y®ang.  berasal

sistem  tebu  rakyat.

Sistem 'tersebut  diarahkari  sebagai  usaha  peningkatan  penda-

patari` petani.     Bahkan  Gubernur  Propinsi  Sulawesi  Selatan

pada  tahun  1990/1991   telah  mexprogranka.n  sistem  tebu  rakyat

pada  are'al  seluas  567,.74  hektar.

r.qengenai  prograln  Bapak  gubernur  te±sebut  dapat  dilihat  pada

tabel  IF.  berikut  ini.



`

PC.

R1

R2
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Program  Gubernur  untuk  menel.apkan  sistim  tebri  rakyat

juga  merupakan  salah  satu  bentuk  interaksi  harmonis  antar.a
(

masyarakat  dengan  pihak  perusahaan.     Kehadiran  perusahaan

akan  menjadi  mbtivasi  bask  masyarakat  untut  semakin  bergai-

rah  mengolah  tanah  perta.niannya,   sehingga  dengan  semakin

aktifnya  mereka  membuat  tingkat  produktivitas!  petani  juga

mengalalni  peningkatan.

Pembukaan  kebun-kebun  plasma  atau  kebun  inti  rakyat

tidak  saja  menguntungkan  bagi  pihak  perusahaan,   dalarfuihal

ini  pel`usahaan  perkebunan  tebu  PT  Pfrkebunan  (Persero)

XXKII  Fab.rik  Gula  Takalar,   akan  tetapi  sasaran  utamanya

adalah  petani  yang  selama  ini  hanya  berc,ocok  tanam  pada

musim-musin  tertentu  saja.
`      Disamping  usaha  perltiasan  areal  perkebunan  dengan  pola

perkebunan  i;ebu  rakyat  di  atas,   faktor  yang  juga  sangat
berpengaruh  pada  usaha  peningkatan  produksi  perusahaan

adalaht:terpenuhinya  sac.ana  produksi  berupa  bibit  tebu,  pupuk

Insektisida  serta  alat-Slat  pengolah  tanah.

Seperti  diketahui  bahwa  tanaman  tebu  dapat  menghasil-

kan  biji  yang  mung.kin  tumbuh  untuk  tanaman,   akan  tetapi

selama  ini  belum  ada  petani  yang  menanami  kebunnya  dengan

biji  tebu,   mereka  bercocok  tanam  tebu  dengan  steknya.

Ada  berbagai  macam  varietas  yang  telah  dikembangkan  ofreh

PT  Pera±IES`:bunan  XXXII  Pabrik  Gula  Takalar  graitu   :   PS   30,   PS  41

BZ   8£,    BZ   62,    BZ   71,    BZ   81,    BZ   107,    BZ   121,    BZ   129,    Q   81,



55o

Q   82,    Q   83,    Q   86,    F   154,    CO   997,   ML   351,    M   442-51    dan  PR   1013.

Sedangkan  tintnk  pemupukan  digunakan  beberapa  jenis  pupuk  se-

perti  Urea,   ZA,   TSP,   dan  KCL.

Dalam  hal  pemberantasan  hama  penyakit  digunakarl  berbagai

herbisida  yangterdiri  atas  karmex,   24  D  Amine,   Sapalc,   Totacol

dan  Paracol.

Ncanun  suatu  hal  yang  tak  dapat  dipungkiri  pula  bahwa untuk

meningkatkan  pBoduksi,   faktor._ teknologi  sangat  menentuka.n

sekali.    Dal  hal  ini  alat-alat  teknologi  digunakan  untuk  pem-

bajakan,   penebangan  ataupun  pengangButan.



BAB  VI

KESII\ffULAN   DAN   SARAN

6.1.   Kesimpulan

Dari  pembahasan-pembahasan  dari  bab-bab  terdahurlu

maka  dapatlah  ditarik  beberapa  kesimpulan  sebag.ai .berikut  :

1.  Keadaan  tenaga  kerja  pada  Perusahaan  perkeblman  tebu  PTP

XXXII  EanEiha  Gula  Tal{alar  selama  tuju`h  tahun  terathir

yaitu  dari  tahun  1985  sampai  dengan  tahun  1991   mengalami

perkembangan  meskipun  menunjukkan  fluktuasi.

Jumlah  tenaga  ker5a  yang  mengalami  perubahan  atau  pening-

katan  dari  segi  jumlahnya  adalah  tenaga  kerja  non  star
t

dan  tenaga  kerja  musiman.     Tenaga  kerja  non  star  mengala-

mi  indeks  perubahan  I`ataLrata  sebesar  8,9  %  setiap  tahun-

nya, ' sedangkan  untuk  tenaga  *erja  musiman  indeks  pertibah-

-ya  adalah  10,,07  %.

Untuk  tenaga  staf ,I  nampaknya  memperlihatkan  penurunan

dari  segi  jumlah  tenaga  kerja  dengan  indeks  perubahan

atau  penurunan  sebesar  0,1   %  getiap  tahunnya.

2. .Produk.si  tebu  perusahaan  perkebunan  tebu  Pq]P  XXXI  sejck

tchun  1985  mengalami  peningkatan  produksi  dari  tahun  ke

tahun.     Selama.  tujuah  tahun  terakhir  produksinya  menga-

lami  indeks  perkembangan  rota-rata  sebesar  10,21   %  se-

tiap  tahunnya,  dengan  jumlah  rata-rai;a  sebesar  274.750,80

ton  setia.p  tahun.

3., Iingkat  produktivitas  tenaga  kerja  juga  terns  meningkat

56
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dari  tahun  ke  tahu'n,  dengan pfodukt,iiEltas  rata-rata  ada=-

lah  sebesar  202  ton  setiap  tahunnya.     Sedangkan  prose\nta-

se  penin&.katan  rata-rata  setiap  tahunnya  adalah  sebesar

4 %.

4.  Peningkatan  tingkat  produktivitas  tenatga kerja  ternayata
sangat  mempengaruhi  tingkat  produksi  permsahaan.

Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hasil  pengolahan  data,  dimana

produksi  tebu  berkorelasi  positif  terhadap  tingkat  pro-
duktivitas  tenaga  kerja  dengan  korelasi  sebesar  97,79  %.

Demikian  pula  halnya  dengan  uji  hipotesEs  dimana  t-kitung

>t-tabel  atau  8,611156118 >  2,02  dengan  taraf  significant

0,05  %  dan  derajat  bebas  =  5.

5. .Tingkat  produktivitas  tenaga  kerja  sangat  dipengaruhi  o±eh

faktor-faktor  seperti  faktor  pendidika.n,  kecakapan  dan  pe-

ngalaman,  faktor  upah,  faktor  motivasi,  bahkan  faktor  fisik

dan  lainilain  sebagainya.

6.2.   Saran

Selan5utnya  drikemukakan  beberapa  saran  yang  diharapkan

dapat  bermanfaat  bagi  siapa  saja  yang  membutuhkapnya,   terutama

pihak  Pq]  Perkebunan  (Persero)  3exxII  Pabrik  Gula  lakalar,   yaitu
1.  Blahwa  keberhasiian  meningkatkan  produksi  selama  ini  hendak-

nya  ja,ngan  membuat  kita  terlena  dan  cepat  berpuas  diri,

akan  tetapi  hendaEnya  keberhasilan-ke.berhasilan  tersebut

berusaha  uutuk  lebih  ditingkatkan  agar  upaya  pemerintah

untuk  mencapai  tingkat  sv/asembada  gula  yang  secara  paLsti
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akan  membawa  Indonesia  untuk  kembali  menjadi  pengekspor

gula  akan  cepat  tercapai.
2.  Dalam  rangka  lebih  meningkatkan.produktivitas  tenaga  her-

ja,   hendaknya  kebiasaan  selama  ini  mengirimkan  tenaga
kerjanya  ke  Baia.i  Ijatihan  Kerja  di  Ujung  Pandang  terns

dilaksanakan.    Bahkan  untuk  tenaga-tenaga  stafnya  juga

dapat  diberfrkan  bimbingan-bimbingan  yang  sesuai  dengan

tuntutan  disiplin  kerjanya.
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